ABSTRAK

PENGGUNAAN TOXIN BOTULINUM PADA INKONTINENSIA URIN
DITINJAU DARI KEDOKTERAN DAN ISLAM

Inkontinensia wrin adalah Keadaan dimana vrin kelvar secara inveluater yang tampak jelas dan
menimbulkan masalah sosial dan hygiene. Kelainan Inkontinensia wrin sendiri tidak mengancam jiwa
penderita, tetapi berpengaruh pada kmalitas hidup. Kejadian Inkontinensia vrin tercatat lebih besar
pada wanita dibandingkan dengan pria. Hal i disebabkan karena wanita memiliki beberapa faktor
seperti kehamilan  persalinan dan perubahan hormen seks. Tomin botulinum mempakan suato
neurotoxin yang dihasilkan oleh bakteri anaerob gram positif Clostridivm Botullinum. Injelsi toxin
botulinom menghambat pelepasan neurotransmiter. sehingga dapat menurunkan kontraksi otot polos
dan dapat dipergunakan sebagai tatalaksana inkontinensia urin.

Menumut kedokteran pemberian toxin bomlinum mempakan salah satu pilihan terapi yang dapat
digunakan sebagai penatalaksanaan inkontinensia urin. Toxin botulinum bekerja memblokir transmisi
nenromuskular dengan mengikat reseptor di saraf motorik yang menghambat pelepasan asetilleolin
dari eferen saraf parasimpatik yang menyebablan relaksasi otot. Hal tersebut akan memberikan hasil
vaite menurunnya frelmensi berkemih freluensi nokturia dan dapat digunakan dalam janglka walktn
lama.

Tinjauvan Islam terhadap penggunaan toxin botulinem hulmmnya adalah haram namun jika digunakan
sebagai fujuan perobatan. suntikan Toxin botolinom Type A im diperbolehkan demgan syarat
penggunaannya dalam keadaan darurat dan didampings oleh pakamya

llmw kedokteran dan Islam tidak sejalan tentang pemberian toxin botnlinum pada terapi inkeontinensia
urin karna dalam Islam toxin bomulinnm haram digunakan kecuali pada keadaan darorat.

Skripsi ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak vang terkait. Bagi tenaga medis diharaplkan dapat
memperkenalkan dan memanfaatkan toxin botulinum sebagai terapi inkontinensia urin.
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